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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan bahasa dalam komunikasi serta pengelolaan keuangan di PT. Alle Mandiri, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan penjualan produk elektronik dan perlengkapan rumah tangga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara dengan manajer keuangan dan kuisioner yang diisi oleh karyawan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan menggunakan bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari, namun menggunakan Bahasa Indonesia untuk komunikasi formal dengan pelanggan guna menjaga profesionalisme. Dalam pengelolaan keuangan, perusahaan mengandalkan sistem yang terstruktur dengan pendanaan berasal dari modal keluarga, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang fleksibel. Strategi efisiensi, seperti cuci gudang dan pengendalian stok, diterapkan untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Studi ini menekankan pentingnya integrasi komunikasi yang efektif dan pengelolaan keuangan yang baik dalam mendukung keberlanjutan operasional perusahaan.
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Abstract
This study aimed to analyze the use of language in communication and the financial management practices at PT. Alle Mandiri, a company engaged in the production and sale of electronic products and household appliances. The research utilized a qualitative approach with a descriptive study design. Data were collected through interviews with the financial manager and a questionnaire completed by the company’s employees. The results revealed that most employees used their regional languages in daily conversations, but they used Indonesian for formal communication with customers to maintain professionalism. In terms of financial management, the company relies on a structured system with funding sourced from family capital, allowing for flexible decision-making. Efficiency strategies, such as inventory clearance and stock control, are applied to maintain the company’s financial stability. The study highlights the importance of integrating effective communication and sound financial management to support the company’s operational sustainability.
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Pendahuluan

Perusahaan sebagai salah satu pelaku utama yang memiliki peran penting dalam perekonomian suatu wilayah. Dalam kondisi globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk dapat mengakomodasi dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Salah satu posisi penting yang wajib mendapatkan perhatian khusus dalam manajemen perusahaan adalah bagian divisi keuangan, yang berfungsi untuk mengatur dan mengkalkulasi keuangan pada suatu perusahaan. Dalam dunia bisnis khususnya di sektor ritel, pengelolaan keuangan memiliki peran yang sangat penting. Perusahaan yang dapat mengelola keuangannya dengan efektif memiliki daya saing yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak dapat mengelola keuangannya dengan baik (Munte & Ompusungu, 2023). Pengelolaan keuangan membantu perusahaan untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan, menemukan masalah yang ada dalam perusahaan, serta membantu merencanakan langkah-langkah yang tepat untuk perkembangan perusahaan.

Komunikasi juga menjadi hal yang sangat vital dalam jalannya perusahaan. Lancarnya komunikasi dalam perusahaan tidak bisa diilepaskan dari penggunan bahasa yang jelas dan dapat dimengerti oleh semua karyawan. Hal ini juga dijelaskan oleh (Saragih et al., 2023) penggunaan bahasa yang tepat dan dapat dimengerti oleh semua orang dalam komunikasi dapat mempermudah perusahaan dalam mencapai tujuannya dan meminimalisir terjadinya miskomunikasi antar karyawan. Untuk diingat, di Indonesia terdiri dari beragam etnis yang memiliki bahasa berbeda-beda. Seragamnya penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan kultur dan budaya setempat dapat meminimalisir resiko miskomunikasi yang akan berdampak negatif dalam perusahaan. 

Lokasi perusahaan yang ada di Indonesia tersebar di berbagai daerah. Hal ini menyebabkan penggunaan bahasa daerah menjadi hal yang lumrah digunakan oleh karyawan dalam berkomunikasi sehari – hari. Hal ini juga menjadi ciri khas kegiatan komunikasi dalam sebuah perusahaan. Seperti yang dikatakan oleh (Nurhayati, 2023) Komunikasi dalam kegiatan perusahaan merupakan suatu hal yang juga tak kalah penting. Di era kemajuan teknologi informasi, bahasa menjadi salah satu aspek penting dalam membentuk identitas.

Selain di dalam perusahaan penggunaan bahasa yang baik dan efektif juga sangat diperlukan dalam pemasaran produk perusahaan. Hal ini sangat penting untuk menunjang pemasaran dan penjualan produk. Jika perusahaan mampu memilih bahasa yang tepat dalam pemasaran produknya akan sangat mendongkrak reputasi produk perusahaan. Seperti dijelaskan oleh (Nurhayati, 2024) bahasa berfungsi sebagai media untuk mendeskripsikan produk dengan cara yang jelas dan mudah dipahami oleh konsumen, serta mampu menyampaikan informasi yang penting. Maka dari itu, sangat penting untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam menjalankan sebuah bisnis.

Pada Penelitian kali ini kami memilih perusahaan PT. Alle Mandiri sebagai objek penelitian untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan judul penelitian kami. PT. Alle Mandiri adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan penjualan produk elektronik dan perlengkapan rumah tangga seperti sapu, kompor, setrika, dan lain sebagainya. Perusahaan ini terletak di wilayah Surabaya selatan tepatnya di Jalan Sidosermo Airdas VI/G-146, Surabaya. Kami memilih perusahaan PT. Alle Mandiri sebagai objek penelitian karena perusahaan tersebut memiliki sistem pengelolaan keuangan yang kompleks dan terstruktur yang dapat membantu kami dalam penulisan isi jurnal penelitian ini, dibandingkan dengan UMKM atau perusahaan yang belum berbentuk badan usaha. 			

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana penggunaan bahasa dan pengelolaan keuangan perusahaan PT. Alle Mandiri. Dengan tujuan mendeskripsikan penggunaan bahasa dan cara pengelolaan keuangan pada PT.Alle Mandiri.



Metode

Dalam menyusun karya ilmiah kali ini, kami menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi deskriptif Dengan menggunakan metode wawancara dan menggunakan kuisioner Google Form sebagai alat pengumpulan data sesuai dengan metode yang dijelaskan oleh (Setiadi, 2020) dan jenis studi deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan fenomena yang terjadi dalam komunikasi dan pengelolaan keuangan di PT. Alle Mandiri, sebagaimana yang dijelaskan oleh (Hidayat, R & Purnama, 2021) dalam studi tentang metode deskriptif dalam penelitian bisnis. Menurut (Sugiyono, 2020) pendekatan kualitatif adalah metode pengumpulan data berupa kata-kata atau gambar, yang tidak difokuskan pada angka. Setelah data terkumpul dan dianalisis, hasilnya kemudian dideskripsikan agar mudah dipahami oleh orang lain. Data yang akan kami sajikan berkaitan dengan  penggunaan bahasa di lingkungan kerja PT. Alle Mandiri dan sistem pengelolaan keuangan yang diterapkan pada perusahaan tersebut. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer tentang penggunaan bahasa yang didapat dari kuisioner, serta data sekunder tentang pengelolaan keuangan yang diperoleh melalui wawancara. 

Teknik pengumpulan data yang kami gunakan yaitu dengan cara wawancara dan membagikan kuisioner Google Form kepada responden. Wawancara yang kami lakukan melibatkan manajer keuangan PT. Alle Mandiri sebagai narasumber, wawancara ini berlangsung selama 90 menit di cafe yang lokasinya berdekatan dengan gudang PT. Alle Mandiri. Sedangkan, responden yang diberi kuisioner Google Form adalah 15 karyawan yang bekerja di gudang PT. Alle Mandiri.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan wawancara yang terdiri dari 10 pertanyaan untuk mengetahui bagaimana sistem pengelolaan keuangan yang diterapkan pada PT. Alle Mandiri. Menurut (Sugiyono, 2022) alat yang digunakan untuk mengamati atau meneliti fenomena alam maupun fenomena sosial disebut instrumen penelitian. Selain daftar pertanyaan wawancara, penelitian ini juga menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner melalui Google Form yang terdiri dari tujuh pertanyaan. Kuisioner tersebut dibuat untuk mengetahui bahasa yang sering digunakan oleh responden dalam lingkungan kerja sehari-hari di PT. Alle Mandiri.


Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah kami lakukan untuk mengetahui penggunaan bahasa yang diterapkan para karyawan di lingkungan kerja PT. Alle Mandiri, sebagian besar karyawan cenderung menggunakan bahasa daerah masing-masing, seperti Bahasa Jawa dan Madura, dalam percakapan sehari-hari. Namun, untuk komunikasi perdagangan dengan pembeli atau konsumen, mayoritas karyawan lebih memilih menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa utama. Hal ini mencerminkan upaya perusahaan dalam menjaga komunikasi formal dan profesional saat berinteraksi dengan pihak eksternal. Dikarenakan pemakaian bahasa Indonesia yang efektif dan tepat pastinya dapat membantu perusahaan dalam menciptakan citra positif di mata masyarakat (Laura Geovani Rumahorbo et al., 2023)

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari cukup sering, meskipun masih ada karyawan yang lebih cenderung menggunakan bahasa daerah. Di sisi lain, sebagian besar responden mengakui bahwa karyawan PT. Alle Mandiri cukup sering menghadapi tantangan dalam memahami istilah perdagangan tertentu. Namun, beberapa karyawan juga menyatakan bahwa kasus kesalahpahaman atau kendala akibat perbedaan bahasa jarang terjadi. 

Sikap yang ditunjukkan oleh karyawan terhadap perbedaan bahasa cukup positif. Beberapa responden menjelaskan bahwa para karyawan cenderung bertanya atau mencari klarifikasi jika ada ketidakpahaman dengan bahasa yang digunakan. Selain itu, penggunaan bahasa yang dianggap netral seperti Bahasa Indonesia menjadi solusi utama dari beragamnya bahasa daerah yang ada di PT. Alle Mandiri untuk menghindari kesalahpahaman. Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Suryani, 2024) Bahasa Indonesia berperan menjadi media pemersatu bangsa yg mempunyai keragaman suku, budaya, dan bahasa daerah. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki respon yang baik terhadap keragaman bahasa dan istilah yang ada di lingkungan kerja PT. Alle Mandiri.

Seiring dengan pentingnya bahasa dalam membangun komunikasi yang efektif, pengelolaan keuangan menjadi elemen lain yang tidak dapat diabaikan. Keduanya saling mendukung dalam menciptakan stabilitas dan efisiensi operasional perusahaan. Oleh karena itu, kami melakukan wawancara dengan Manajer Keuangan PT. Alle Mandiri, menunjukkan bahwa sumber dana dan struktur modal perusahaan PT. Alle Mandiri sepenuhnya didanai oleh modal pemilik perusahaan yang diwariskan secara turun-temurun. Sebagai perusahaan keluarga, sumber dana ini memungkinkan untuk pengelolaan perusahaan dilakukan secara independen tanpa ada tekanan dari pihak ketiga, seperti investor dan pemegang saham. Sistem ini memberikan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan dan dapat meningkatkan stabilitas finansial serta adaptasi terhadap perubahan besar.	

Pendapatan utama PT. Alle Mandiri  berasal dari penjualan produk peralatan rumah tangga, baik hasil produksi sendiri ataupun barang yang diperoleh dari pabrik lain. Sistem penjualan pada PT. Alle Mandiri dapat berupa grosir maupun satuan, memberikan akses luas pada segmen pasar. Variasi penjualan produk ini dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang beragam.

PT. Alle Mandiri memiliki pengeluaran operasional yang cukup banyak, mencakup pembelian barang dari pabrik lain, pembayaran gaji kepada 40 karyawan dan biaya transportasi seperti bahan bakar, tol dan juga pengiriman melalui pelabuhan. Selain itu pengeluaran lainnya seperti membayar utang bank, pembelian bahan baku untuk produksi barang dan biaya operasional pabrik (Listrik, air, perbaikan transportasi, perbaikan pabrik). Biasanya sebagai bentuk apresiasi kepada para karyawan, perusahaan juga mengalokasikan dana untuk kegiatan Gathering setiap bulan. Pengeluaran ini mencerminkan skala operasional perusahaan yang cukup besar, sehingga membutuhkan pengelolaan keuangan yang baik agar tetap stabil.

Perusahaan mengalokasikan pendapatan yang diterima untuk menutupi berbagai pengeluaran tersebut, dan sisa pendapatan menjadi laba bersih. Proses pencatatan keuangan dilakukan secara terstruktur, dengan mencatat setiap transaksi menggunakan struk, nota, atau faktur. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan mengedepankan transparansi dalam manajemen keuangan. Untuk menjaga stabilitas keuangan, perusahaan juga melakukan strategi efisiensi, seperti melakukan cuci gudang pada barang yang kurang laku, mengurangi pembelian barang yang kurang diminati konsumen, dan mengurangi aktivitas pengiriman jika permintaan menurun.

Dalam menghadapi risiko kerugian, PT. Alle Mandiri menunjukkan kemampuan adaptasi melalui strategi cuci gudang, menyesuaikan produksi dengan kebutuhan pasar, serta melakukan pendataan stok barang secara teliti untuk menghindari penumpukan. Langkah-langkah ini mencerminkan fokus perusahaan pada fleksibilitas dan pengelolaan risiko.


Penutup

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan bahasa dan pengelolaan keuangan memiliki peran yang signifikan dalam mendukung operasional perusahaan. Di PT. Alle Mandiri, penggunaan bahasa daerah masih dominan dalam komunikasi internal sehari-hari, namun Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa utama untuk komunikasi formal dengan pelanggan, menunjukkan upaya perusahaan dalam menjaga profesionalisme dan efektivitas komunikasi.

Dari segi pengelolaan keuangan, perusahaan menerapkan sistem yang terstruktur dan efisien dengan sumber dana berasal dari modal keluarga. Pendekatan ini memungkinkan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan risiko tanpa tekanan dari pihak eksternal. Strategi efisiensi seperti cuci gudang, pengendalian stok, dan penyesuaian produksi dengan permintaan pasar terbukti membantu menjaga stabilitas keuangan dan operasional perusahaan.

Penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara komunikasi yang efektif dan pengelolaan keuangan yang baik untuk menciptakan stabilitas dan keberlanjutan operasional perusahaan, terutama dalam menghadapi tantangan bisnis yang dinamis.
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